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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari uji aktivitas diuretik ekstrak 

etanolik buah samarinda adalah: 

Pertama, ekstrak etanolik buah samarinda (Carissa carandas L.) memiliki 

aktivitas diuretik pada tikus jantan galur Wistar. 

Kedua, ekstrak etanolik buah samarinda (Carissa carandas L.) dengan 

dosis 200 mg/200 g BB merupakan dosis efektif yang memberikan efek diuretik 

pada tikus jantan galur Wistar. 

2. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut isolasi dan identifikasi 

senyawa dalam buah samarinda yang berkhasiat sebagai diuretik. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui senyawa 

yang bertanggung jawab terhadap efek diuretik. 

Ketiga, perlu dilakukannya suatu uji toksisitas untuk mengetahui efek yang 

ditimbulkan dalam penelitian ini. 

Keempat, perlu dilakukannya uji dengan metode yang lebih valid supaya 

menghasilkan efek diuretik yang baik. 
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Lampiran 1. Surat Determinasi tanaman samarinda 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto buah samarinda dan serbuk buah samarinda 
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Lampiran 4. Foto ekstrak kental buah samarinda  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Foto alat yang digunakan dalam percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

                       Evaporator          Vakum dan botol maserasi 

 

 

 

 

 

 

Moisture balance tipe OHAUS MB23 
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Lampiran 6. Foto sediaan uji kontrol positif, kontrol negatif dan ekstrak   

                        buah samarinda 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Foto tempat penampung urin 
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Lampiran 8. Foto urin 
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Lampiran 9. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak buah   

 samarinda 

 

 

 

 

 

 

           Ekstrak  Serbuk 

Saponin : ekstrak atau serbuk + air panas, gojok timbul buih. + HCl buih tidak  

                 hilang, uji positif terdapat buih 

 

 

 

 

 

    

   Ekstrak     Serbuk 

Flavonoid : ekstrak atau serbuk dilarutkan dalam metanol panas + serbuk  

                      magnesium + alkohol : asam klorida(1:1) + emil alkohol, uji positif  

                      larutan kuning  

 

 

 

 

 

Serbuk          Ekstrak 

Polifenol : ekstrak atau serbuk + FeCl3, uji positif  larutan biru tua kehitaman 
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            Serbuk                          Ekstrak 

Alkaloid : ekstrak atau serbuk masing-masing dimasukkan kedalam 3 tabung  

         reaksi tabung pertama + reagen Dragendoff, tabung ketua + reagen  

                  Bouchardat, tabung ketiga + reagen mayer, uji negatif larutan bewarna  

         coklat tua 

 

 

 

 

 

 

        Serbuk           Ekstrak 

Minyak atsiri : Serbuk dalam tabung reaksi + 10 ml pelarut petroleum eter lalu  

     pasang corong diatas tabung yang diberi kapas basah. Filtrat    

     dipanaskan selama 10 menit dinginkan, disaring. Filtrat di uapkan   

     jika berbau aromatik menunjukkan adanya minyak atsiri hasil uji   

     negatif tidak ada bau aromatik. 

Ekstrak + aquadest kemudian diteteskan pada kertas saring dan bila 

dibiarkan minyak akan menguap sempurna tanpa meninggalkan 

noda lemak. Kemudian ekstrak atau serbuk + 1 ml NaCl jenuh lalu 

kocok kuat akan memisah, uji negatif sediaan tidak memisah 

,volume juga bertambah serta bercak yang tertinggal hannya 

bercak lemak pada kertas saring. 
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Lampiran 10. Hasil perosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Hasil rendemen buah samarinda kering terhadap buah samarinda basah 

No. 
Borot basah 

(gram) 

Borot kering  

(gram) 

Rendemen 

(% b/b) 

1 6000 950 16% 

 

 

% Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ  x 100% 

 

% Rendemen = 
 6000 

950 
 x 100%    

                       = 16% 

Kesimpulan : persentase rendemen buah samarinda kering terhadap buah 

samarinda basah adalah 16%  
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Lamiran 11. Hasil penetapan kadar air dari serbuk buah samarinda 

Hasil penetapan kadar air, serbuk buah samarinda dengan alat moisture balance. 

No. Bobot basah (g) Bobot penyusutan (g) Kadar (%) 

1. 2,00 1,89 5,5 

2. 2,00 1,88 6,0 

3. 2,00 1,88 6,0 

�̅�   5,8 

 

Kadar air serbuk = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

Contoh perhitungan :   

kadar air serbuk = 
2,00 −1,89

2,00
 x 100% = 5,5% 

% Penetapan kadar air serbuk buah samarinda = 
5,5+6,0+6,0

3
 = 5,8% 

Jadi, % kadar air rata-rata serbuk buah samarinda 5,8% sehingga memenuhi 

persyaratan kadar air simplisia. 
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Lampiran 12. Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak buah    

samarinda 

 

Hasil rendemen ekstrak buah samarinda 

No. Berat serbuk (g) Hasil ekstrak (g) Rendemen (% b/b) 

1. 500 256 51,2 

 

Perhitungan persentase rendemen adalah 

Persentase rendemen = %100x
serbukBobot

ekstrakHasil
 

             =    256        x100% = 51,2% 

                                                    500 

Kesimpulan : persentase bobot ekstrak buah samarinda adalah 51,2%. 
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Lampiran 13. Pembuatan larutan stok larutan uji 

Pembuatan larutan stok CMC 0,5%  

0,5% = 
0,5 𝑔

100 𝑚𝑙
 = 

500 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 = 5 mg/ml 

Volume CMC 0,5% dengan volume 3 ml/200g BB 

Perhitungan dosis control positif furosemid 

Dosis furosemid yang diberikan adalah dosis yang meliputi dosis terapi 

manusia yaitu 80 mg (Katzung 2001) dengan faktor konversi dari manusia (70 kg) 

ke tikus (200 gram) sebesar 0,018 (Ngatidjan 1990). 

Dosis terapi manusia      = 80 mg 

Faktor konversi manusia (70 kg) ke tikus (200 g)  = 0,018 

Maka dosis terapi pada tikus    = 80 mg × 0,018 

    = 1,44 mg /200 g BB 

Furosemid tidak dapat larut dalam air, maka sediaan dibuat dengan 

melarutkan furosemid pada larutan CMC 0,5% sebagai suspending agent. 

Pembuatan larutan stok furosemid 1,44 mg disuspensikan dalam CMC 0,5% 15 

tetes kemudian ditambah akuades hingga volume 100 ml.  

 

Formula I 

Dosis  buah samarinda = 50 mg/200 g BB 

Kadar ekstrak buah samarinda yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 50 mg = 1666 mg  

                         = 1,6 gram dalam 100 ml 
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Pengambilan 1,6 % agar didapatkan volume oral 1 kali pakai 3 ml  

1,6 % = 
1,6 gr

100 ml
 = 

1600mg

100 ml
 = 16 mg/1 ml 

 

Formula II 

Dosis  buah samarinda = 100 mg/200 g BB  

Kadar ekstrak buah samarinda yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 100 mg = 3333 mg 

                         = 3,3 gram dalam 100 ml 

Pengambilan 3,3 % agar didapatkan volume oral 1 kali pakai 3 ml  

3,3% = 
3,3 gr

100 ml
 = 

3300mg

100 ml
 = 33 mg/1 ml 

 

Formula III 

Dosis  buah samarinda = 200 mg/200 g BB  

Kadar ekstrak buah samarinda yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 200 mg = 6666 mg 

                         = 6,6 gram dalam 100 ml 

Pembuatan ekstrak 6,6% didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml 

6,6% = 
6,6 gr

100 ml
 = 

6600mg

100 ml
 = 66 mg/1 ml 
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Lampiran 14. Data bobot tikus. 

Bobot tikus yang digunakan untuk percobaan pada tiap perlakuan sebanyak 5 ekor 

berumur 2-3 bulan dengan berat badan ± 200 gram. 

No Kelompok 

Bobot tikus (g) 

1 2 3 4 5 

1 Kontrol negative 200 195 195 190 200 

2 Kontrol positif 190 195 180 185 190 

3 Ekstrak etanol 50 mg 205 180 185 190 215 

4 Ekstrak etanol 100 mg 190 200 190 185 200 

5 Ekstrak etanol 200 mg 190 195 200 195 205 

 

Volume yang diberikan pada kontrol negatif  

Contoh : 

1. Pemberian peroral 3 ml/200 g BB 

Perhitungan pada tikus ke 1 

mlmlx 33
200

200
  

Perhitungan pada tikus ke 2 

mlmlx 9,23
200

195


 

Perhitungan pada tikus ke 3 

mlmlx 9,23
200

195
  

Perhitungan pada tikus ke 4 

mlmlx 8,23
200

190


 

Perhitungan pada tikus ke 5 

mlmlx 33
200

200
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Lampiran 15. Data volume pemberian tiap hewan uji  

 

No Kelompok 
Bobot tikus (g) 

1 2 3 4 5 

1 Kontrol negatif 
3,0 2,9 2,9 2,8 3,0 

2 Kontrol positif  
2,8 2,9 2,7 2,77 2,8 

3 Ekstrak dosis (50 mg/200 g BB) 
3,1 2,7 2,77 2,8 3,2 

4 Ekstrak dosis (100 mg/200 g BB) 
2,8 3,0 2,8 2,77 3,0 

5 Ekstrak dosis (200 mg/200 g BB) 
2,8 2,9 3,0 2,9 3,1 
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Lampiran 16. Data volume urin (ml) tiap waktu pengamatan pada masing-

masing hewan uji (mean±SD) (n=5) 

No. Perlakuan 2 4 6 8 12 

 

1. 

Kontrol Negatif 

(CMC 0,5%) 
0,50 0,70 0,48 0,50 0,20 

2. 

 
0,80 0,75 0,53 0,60 0,45 

3. 

 
0,45 0,90 0,40 0,45 0,60 

4. 

 
0,62 0,32 0,26 0,50 0,63 

5. 

 
0,50 0,15 0,50 0,43 0,35 

 

Rata-rata 
X=0,57±0,14 X=0,56±0,32 X=0,43±0,11 X=0,50±0,07 X=0,45±0,18 

1. 

Kontrol Positif 

Furosemid 
3,00 2,83 2,10 1,10 0,45 

2. 

 
2,00 1,86 2,00 1,05 0,50 

3. 

 
2,52 1,90 1,25 1,20 0,30 

4. 

 
1,80 1,57 2,00 1,05 0,40 

5. 

 
2,00 1,83 0,68 1,10 0,50 

 

Rata-rata 
X=2,26±0,49 X=2,00±0,48 X=1,61±0,62 X=1,10±0,06 X=0,43±0,08 

1. 

Dosis 50 mg/200g 

BB buah samarinda 
0,80 0,50 1,20 0,92 0,60 

2.  0,35 1,4 0,92 0,38 0,53 

3.  0,50 0,4 1,20 0,48 0,38 

4.  1,40 0,6 0,90 1,50 0,30 

5.  0,42 1,4 0,63 0,80 0,45 

 
Rata-rata X=0,69±0,43 X=0,86±0,50 X=0,97±0,24 X=0,82±0,44 X=0,45±0,12 

1. 

Dosis 100 mg/200g 

BB buah samarinda 
2,10 1,45 2,00 1,30 0,40 

2.  2,15 1,70 1,48 0,80 0,53 

3.  2,10 1,53 0,69 1,20 0,40 

4.  2,20 1,69 0,70 0,30 0,50 

5.  2,00 1,84 1,20 0,70 0,52 

 
Rata-rata X=2,11±0,07 X=1,64±0,15 X=1,21±0,55 X=0,86±0,40 X=0,47±0,06 

1. 

Dosis 200 mg/200g 

BB buah samarinda 
2,10 2,00 0,94 1,28 0,50 

2.  2,40 2,32 1,62 0,80 0,40 

3.  2,00 1,90 1,35 1,80 0,50 

4.  2,30 2,00 2,20 0,64 0,32 

5.  2,06 2,03 1,80 1,04 0,55 

 
Rata-rata X=2,17±0,17 X=2,05±0,16 X=1,58±0,47 X=1,11±0,45 X=0,45±0,09 
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Lampiran 17. Volume urin kumulatif2-6, Urin kumulatif8-12,  

Urin kumulatif2-12 (mean±SD) (n=5) 

No. Perlakuan 
Urin Kumulatif 

2-6 

Urin Kumulatif 

8-12 

Urin Kumulatif 

2-12 

 

 

1. Kontrol Negatif  

(CMC 0,5%) 
1,68 0,70 2,38 

2.  
2,08 1,05 3,13 

3.  
1,75 1,05 2,80 

4.  
1,20 1,13 2,33 

5.  
1,15 0,78 1,93 

 Rata-rata 
X=1,57±0,39 X=0,94±0,19 X=2,51±0,45 

1. Kontrol Positif Furosemid 8,01 2,02 10,03 

2.  
6,26 1,55 7,81 

3.  
5,67 1,43 7,10 

4.  
5,37 2,25 7,62 

5.  
4,51 2,16 6,67 

 
Rata-rata 

X=5,96±1,31 X=1,88±0,37 X=7,85±1,30 

1. Dosis 50 mg/200g BB buah 

samarinda 
2,50 1,52 4,02 

2.  2,67 0,91 3,58 

3.  2,10 0,86 2,96 

4.  2,90 1,80 4,70 

5.  2,45 1,25 3,70 

 Rata-rata 
X=2,52±0,30 X=1,27±0,40 X=3,79±0,64 

1. Dosis 100 mg/200g buah 

samarinda 
5,55 2,00 7,55 

2.  5,33 1,33 6,66 

3.  4,32 1,60 5,92 

4.  4,59 0,80 5,39 

5.  5,04 1,22 6,26 

 Rata-rata X=4,97±0,51 X=1,39±0,45 X=6,36±0,81 
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1. Dosis 200 mg/200g BB buah 

samarinda 
5,04 1,78 6,82 

2.  6,34 1,28 7,62 

3.  5,25 2,43 7,68 

4.  6,50 0,96 7,46 

5.  5,89 1,74 7,63 

 Rata-rata 
X=5,80±0,65 X=1,64±0,56 X=7,44±0,36  

 

Lampiran 18. Data AUC2-6, AUC8-12, AUC2-12 Urin tiap waktu pengamatan 

(mean±SD) (n=5) 

No. Perlakuan AUC2-6 AUC8-12 AUC2-12 

 

 

1. 
Kontrol Negatif  

(CMC 0,5%) 
2,88 1,40 5,26 

2.  3,63 2,10 6,86 

3.  3,10 2,10 6,05 

4.  2,14 2,26 5,16 

5.  1,80 1,56 4,29 

 Rata-rata X= 2,71±0,74 X=1,88±0,38 X=5,52±0,97 

1. Kontrol Positif Furosemid 13,76 3,10 20,06 

2.  9,72 3,10 15,87 

3.  10,09 3,00 15,54 

4.  8,74 2,90 14,69 

5.  8,34 3,20 13,32 

 Rata-rata X=10,13±2,15 X=3,06±0,11 X=15,90±2,53 

1. 
Dosis 50 mg/200g BB buah 

samarinda 
3,80 3,04 8,96 

2.  4,42 1,82 7,54 

3.  3,00 1,72 6,40 

4.  4,90 3,60 10,90 

5.  4,27 2,50 8,20 

 Rata-rata X=4,08±0,72 X=2,54±0,80 X=8,40±1,68 

1. 
Dosis 100 mg/200g BB buah 

samarinda 
9,10 3,40 15,80 

2.  9,18 2,66 14,12 

3.  7,95 3,20 13,04 

4.  8,48 1,60 11,08 

5.  8,88 2,44 13,22 

 Rata-rata X=8,72±0,51 X=2,66±0,71 X=13,45±1,72 
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1. 
Dosis 200 mg/200g BB buah 

samarinda 
9,14 3,56 14,92 

2.  11,06 2,40 15,88 

3.  9,15 4,60 16,90 

4.  10,80 1,92 15,56 

5.  9,98 3,18 16,00 

 Rata-rata X=10,03±0,90 X=3,28±1,04 X=15,85±0,74  

 

 

Lampiran 19. Data AUC0-12 urin tiap waktu pengamatan %, daya diuretic 

No. Perlakuan AUC 2-12 % diuretik  

 

1. 
Kontrol Negatif (CMC 0,5%) 5,26   

2. 

 
6,86   

3. 

 
6,05   

4. 

 
5,16   

5. 

 
4,29   

1. 
Kontrol Positif  Furosemid 20,06 263 187,76% 

2. 

 
15,87 187  

3. 

 
15,54 181  

4. 

 
14,69 166  

5. 

 
13,32 141  

1. Dosis 50 mg/200g BB buah samarinda 8,96 62 52,06% 

2.  7,54 26  

3.  6,40 16  

4.  10,90 97  

5.  8,20 48  

1. Dosis 100 mg/200g BB buah samarinda 15,80 186 143,52% 

2.  14,12 156  

3.  13,04 136  

4.  11,08 101  

5.  13,22 139  

1. Dosis 200 mg/200g BB buah samarinda 14,92 170 186,97% 

2.  15,88 187  

3.  16,90 206  
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4.  15,56 182  

5.  16,00 190  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 20. Perhitungan AUC dan % diuretik 

A. Contoh perhitungan AUC 

AUC kontrol negatif  hewan uji no.1 

[ AUC ]tn
tn-1 =  Vn-1 + Vn(tn – tn- 1 ) 

         2 

AUC0-2 = 0 + 0,5 x (2-0) = 0,5 

                                 2 

 AUC2-4 = 0,5 +0,7 x (4-2) = 1,2 

   2 

AUC 4-6 = 0,7 + 0,48 x (6-4) = 1,18 

      2 

AUC 6-8 = 0,48 + 0,5 x (8-6) = 0,98 

      2 

AUC 8-12 = 0,5 + 0,2 x (12-8) = 1,4 

      2  

 

B. Contoh perhitungan % daya diuretik  

Mean AUC 0-12 kontrol negatif = 5,524 

% daya diuretik =      AUC
P 
– AUC 

k    X 100% 

          AUCk 

Keterangan : 

[AUC] : Area di bawah kurva 

Vn  : Volume urin pada jam ke n 

Vn-1  : Volume urin pada jam ke   

    (n-1) 

tn – tn-1  : Selisih waktu perlakuan 

AUCp    : AUC tiap konsentrasi  

                perlakuan 

AUCk  : AUC kontrol negatif 
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Kontrol positif 

1. % daya diuretik = 20,6-5,524 x 100 %    = 263 % 

   5,524 

2. % daya diuretik = 15,87-5,524 x 100 %  = 187 % 

   5,524 

3. % daya diuretik = 15,54-5,524 x 100 %  = 181 % 

    5,524 

4. % daya diuretik = 14,69-5,524 x 100 %  = 166 % 

      5,524 

5. % daya diuretik = 13,32-5,524 x 100 %  = 141 % 

    5,524 

Lampiran 21. Hasil uji deskriptif, homogenitas varian, anova, LSD 

 

Urin Kumulatif 2-6 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kum26 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 4.1468 

Std. Deviation 1.91781 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .142 

Negative -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z .796 

Asymp. Sig. (2-tailed) .550 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Test of Homogeneity of Variances 

kum26 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.507 4 20 .238 

 

 

 

ANOVA 

kum26 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 78.215 4 19.554 38.885 .000 

Within Groups 10.057 20 .503   

Total 88.272 24    

 
 
 

Post Hoc Test 
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Multiple Comparisons 

Kumulatif 26 

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD kontrol negatif kontrol positif -4.29600* .44849 .000 -5.2315 -3.3605 

dosis 50 mg/200g BB -.95200* .44849 .046 -1.8875 -.0165 

dosis 100 mg/200g BB -3.39400* .44849 .000 -4.3295 -2.4585 

dosis 200 mg/200g BB -4.23200* .44849 .000 -5.1675 -3.2965 

kontrol positif kontrol negatif 4.29600* .44849 .000 3.3605 5.2315 

dosis 50 mg/200g BB 3.34400* .44849 .000 2.4085 4.2795 

dosis 100 mg/200g BB .90200 .44849 .058 -.0335 1.8375 

dosis 200 mg/200g BB .06400 .44849 .888 -.8715 .9995 

dosis 50 

mg/200g BB 

kontrol negatif .95200* .44849 .046 .0165 1.8875 

kontrol positif -3.34400* .44849 .000 -4.2795 -2.4085 

dosis 100 mg/200g BB -2.44200* .44849 .000 -3.3775 -1.5065 

dosis 200 mg/200g BB -3.28000* .44849 .000 -4.2155 -2.3445 

dosis 100 

mg/200g BB 

kontrol negatif 3.39400* .44849 .000 2.4585 4.3295 

kontrol positif -.90200 .44849 .058 -1.8375 .0335 

dosis 50 mg/200g BB 2.44200* .44849 .000 1.5065 3.3775 

dosis 200 mg/200g BB -.83800 .44849 .076 -1.7735 .0975 

dosis 200 

mg/200g BB 

kontrol negatif 4.23200* .44849 .000 3.2965 5.1675 

kontrol positif -.06400 .44849 .888 -.9995 .8715 

dosis 50 mg/200g BB 3.28000* .44849 .000 2.3445 4.2155 

dosis 100 mg/200g BB .83800 .44849 .076 -.0975 1.7735 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

Urin Kumulatif 8-12 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kum812 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 1.3272 

Std. Deviation .38930 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .082 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .557 

Asymp. Sig. (2-tailed) .915 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kum812 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.685 4 20 .061 

 

 

ANOVA 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.250 4 .313 2.619 .066 

Within Groups 2.387 20 .119   

Total 3.637 24    

 

 

 

 

 

Urin Kumulatif 2-12 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kum212 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 5.4740 

Std. Deviation 2.13172 

Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .125 

Negative -.151 

Kolmogorov-Smirnov Z .755 

Asymp. Sig. (2-tailed) .619 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kum212 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.201 4 20 .341 

 

 

ANOVA 

kum212 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 97.815 4 24.454 43.488 .000 

Within Groups 11.246 20 .562   

Total 109.061 24    

 

 

 

 

 

 

Post Hoc Test 
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Multiple Comparisons 

Kumulatif 212 

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD kontrol negatif kontrol positif -4.88400* .47426 .000 -5.8733 -3.8947 

dosis 50 mg/200g BB -1.27800* .47426 .014 -2.2673 -.2887 

dosis 100 mg/200g BB -3.78200* .47426 .000 -4.7713 -2.7927 

dosis 200 mg/200g BB -4.85600* .47426 .000 -5.8453 -3.8667 

kontrol positif kontrol negatif 4.88400* .47426 .000 3.8947 5.8733 

dosis 50 mg/200g BB 3.60600* .47426 .000 2.6167 4.5953 

dosis 100 mg/200g BB 1.10200* .47426 .031 .1127 2.0913 

dosis 200 mg/200g BB .02800 .47426 .954 -.9613 1.0173 

dosis 50 

mg/200g BB 

kontrol negatif 1.27800* .47426 .014 .2887 2.2673 

kontrol positif -3.60600* .47426 .000 -4.5953 -2.6167 

dosis 100 mg/200g BB -2.50400* .47426 .000 -3.4933 -1.5147 

dosis 200 mg/200g BB -3.57800* .47426 .000 -4.5673 -2.5887 

dosis 100 

mg/200g BB 

kontrol negatif 3.78200* .47426 .000 2.7927 4.7713 

kontrol positif -1.10200* .47426 .031 -2.0913 -.1127 

dosis 50 mg/200g BB 2.50400* .47426 .000 1.5147 3.4933 

dosis 200 mg/200g BB -1.07400* .47426 .035 -2.0633 -.0847 

dosis 200 

mg/200g BB 

kontrol negatif 4.85600* .47426 .000 3.8667 5.8453 

kontrol positif -.02800 .47426 .954 -1.0173 .9613 

dosis 50 mg/200g BB 3.57800* .47426 .000 2.5887 4.5673 

dosis 100 mg/200g BB 1.07400* .47426 .035 .0847 2.0633 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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AUC 2-6 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
AUC26 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 7.1324 

Std. Deviation 3.35897 

Most Extreme Differences Absolute .200 

Positive .150 

Negative -.200 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.002 

Asymp. Sig. (2-tailed) .268 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC26 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.741 4 20 .181 

 

 

ANOVA 

AUC26 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 243.798 4 60.950 45.170 .000 

Within Groups 26.987 20 1.349   

Total 270.785 24    
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Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

AUC 26 

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD kontrol negatif kontrol positif -7.42000* .73467 .000 -8.9525 -5.8875 

dosis 50 mg/200g BB -1.36800 .73467 .077 -2.9005 .1645 

dosis 100 mg/200g BB -6.00800* .73467 .000 -7.5405 -4.4755 

dosis 200 mg/200g BB -7.31600* .73467 .000 -8.8485 -5.7835 

kontrol positif kontrol negatif 7.42000* .73467 .000 5.8875 8.9525 

dosis 50 mg/200g BB 6.05200* .73467 .000 4.5195 7.5845 

dosis 100 mg/200g BB 1.41200 .73467 .069 -.1205 2.9445 

dosis 200 mg/200g BB .10400 .73467 .889 -1.4285 1.6365 

dosis 50 mg/200g 

BB 

kontrol negatif 1.36800 .73467 .077 -.1645 2.9005 

kontrol positif -6.05200* .73467 .000 -7.5845 -4.5195 

dosis 100 mg/200g BB -4.64000* .73467 .000 -6.1725 -3.1075 

dosis 200 mg/200g BB -5.94800* .73467 .000 -7.4805 -4.4155 

dosis 100 

mg/200g BB 

kontrol negatif 6.00800* .73467 .000 4.4755 7.5405 

kontrol positif -1.41200 .73467 .069 -2.9445 .1205 

dosis 50 mg/200g BB 4.64000* .73467 .000 3.1075 6.1725 

dosis 200 mg/200g BB -1.30800 .73467 .090 -2.8405 .2245 

dosis 200 

mg/200g BB 

kontrol negatif 7.31600* .73467 .000 5.7835 8.8485 

kontrol positif -.10400 .73467 .889 -1.6365 1.4285 

dosis 50 mg/200g BB 5.94800* .73467 .000 4.4155 7.4805 

dosis 100 mg/200g BB 1.30800 .73467 .090 -.2245 2.8405 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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AUC 8-12 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
AUC812 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 2.6544 

Std. Deviation .77860 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .082 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .557 

Asymp. Sig. (2-tailed) .915 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC812 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.685 4 20 .061 

 

 

ANOVA 

AUC812 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.001 4 1.250 2.619 .066 

Within Groups 9.548 20 .477   

Total 14.549 24    
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AUC 2-12 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
AUC212 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 11.8248 

Std. Deviation 4.51350 

Most Extreme Differences Absolute .166 

Positive .109 

Negative -.166 

Kolmogorov-Smirnov Z .831 

Asymp. Sig. (2-tailed) .495 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC212 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.956 4 20 .453 

 

 

ANOVA 

AUC212 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 434.351 4 108.588 39.797 .000 

Within Groups 54.570 20 2.729   

Total 488.921 24    
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Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

AUC 212 

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD kontrol negatif kontrol positif -10.37200* 1.04470 .000 -12.5512 -8.1928 

dosis 50 mg/200g BB -2.87600* 1.04470 .012 -5.0552 -.6968 

dosis 100 mg/200g BB -7.92800* 1.04470 .000 -10.1072 -5.7488 

dosis 200 mg/200g BB -10.32800* 1.04470 .000 -12.5072 -8.1488 

kontrol positif kontrol negatif 10.37200* 1.04470 .000 8.1928 12.5512 

dosis 50 mg/200g BB 7.49600* 1.04470 .000 5.3168 9.6752 

dosis 100 mg/200g BB 2.44400* 1.04470 .030 .2648 4.6232 

dosis 200 mg/200g BB .04400 1.04470 .967 -2.1352 2.2232 

dosis 50 

mg/200g BB 

kontrol negatif 2.87600* 1.04470 .012 .6968 5.0552 

kontrol positif -7.49600* 1.04470 .000 -9.6752 -5.3168 

dosis 100 mg/200g BB -5.05200* 1.04470 .000 -7.2312 -2.8728 

dosis 200 mg/200g BB -7.45200* 1.04470 .000 -9.6312 -5.2728 

dosis 100 

mg/200g BB 

kontrol negatif 7.92800* 1.04470 .000 5.7488 10.1072 

kontrol positif -2.44400* 1.04470 .030 -4.6232 -.2648 

dosis 50 mg/200g BB 5.05200* 1.04470 .000 2.8728 7.2312 

dosis 200 mg/200g BB -2.40000* 1.04470 .033 -4.5792 -.2208 

dosis 200 

mg/200g BB 

kontrol negatif 10.32800* 1.04470 .000 8.1488 12.5072 

kontrol positif -.04400 1.04470 .967 -2.2232 2.1352 

dosis 50 mg/200g BB 7.45200* 1.04470 .000 5.2728 9.6312 

dosis 100 mg/200g BB 2.40000* 1.04470 .033 .2208 4.5792 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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% Diuretik 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
AUC212 

N 20 

Normal Parametersa,,b Mean 142.5775 

Std. Deviation 63.93633 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .131 

Negative -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z .713 

Asymp. Sig. (2-tailed) .690 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

% Diuretik 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.904 3 16 .461 

 

 

ANOVA 

% Diuretik 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 61027.781 3 20342.594 19.558 .000 

Within Groups 16641.455 16 1040.091   

Total 77669.236 19    

 

 

 

 

 



88 
 

Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

% Diuretik 

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD kontrol positif dosis 50 mg/200g BB 135.69800* 20.39697 .000 92.4584 178.9376 

dosis 100 mg/200g BB 44.24400* 20.39697 .045 1.0044 87.4836 

dosis 200 mg/200g BB .79600 20.39697 .969 -42.4436 44.0356 

dosis 50 mg/200g 

BB 

kontrol positif -135.69800* 20.39697 .000 -178.9376 -92.4584 

dosis 100 mg/200g BB -91.45400* 20.39697 .000 -134.6936 -48.2144 

dosis 200 mg/200g BB -134.90200* 20.39697 .000 -178.1416 -91.6624 

dosis 100 mg/200g 

BB 

kontrol positif -44.24400* 20.39697 .045 -87.4836 -1.0044 

dosis 50 mg/200g BB 91.45400* 20.39697 .000 48.2144 134.6936 

dosis 200 mg/200g BB -43.44800* 20.39697 .049 -86.6876 -.2084 

dosis 200 mg/200g 

BB 

kontrol positif -.79600 20.39697 .969 -44.0356 42.4436 

dosis 50 mg/200g BB 134.90200* 20.39697 .000 91.6624 178.1416 

dosis 100 mg/200g BB 43.44800* 20.39697 .049 .2084 86.6876 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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